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RINGKASAN 

AZKIA NAILA ROHMAH. Pemetaan Partisipatif Berbasis Teknologi Seluler 

untuk Mengidentifikasi Serangan Hama dan Penyakit pada Tanaman Padi. 

Dibimbing oleh HERMANU TRIWIDODO, ALI NURMANSYAH, dan 

AKHMAD ARIFIN HADI. 

Pengamatan organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan salah satu 

konsep penerapan dari pengendalian hama terpadu. Pengamatan POPT masih 

menggunakan cara konvensional berupa pengamatan langsung secara manual. Saat 

ini terdapat alat yang dapat merekam lokasi secara aktual dan berbasis online untuk 

mengidentifikasi informasi OPT secara spasial. Pemetaan partisipatif merupakan 

metode dalam pengumpulan data yang melibatkan masyarakat luas dan berbasis 

online yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap pemetaan. 

Kegiatan juga dapat memperoleh data yang akurat sehingga dapat menjadi salah 

satu metode dalam melakukan metode pengamatan hama dan penyakit pada 

tanaman oleh POPT dengan skala yang luas dan berkelanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi serangan OPT pada tanaman padi menggunakan 

aplikasi Locus Map.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 hingga Juni 2024. 

Partisipan yang ikut berperan dalam penelitian ini yaitu 15 orang petani yang 

berlokasi di 15 transek di Desa Jatireja, Sukatani, dan Kiarasari, Kecamatan 

Compreng, Kabupaten Subang. Setiap titik dilakukan pengamatan sejauh 1 km 

dengan menggunakan aplikasi Locus Map yang dilakukan dengan interval 

pengamatan dua kali yaitu fase vegetatif (20 HST) dan fase generatif (60 HST). 

Data yang didapat kemudian diolah untuk dilakukan analisis hotspot dan bootstrap.  

Berdasarkan analisis hotspot menggunakan Getis Ord Gi* terdapat gejala 

serangan hama dan penyakit pada segmen tertentu di jalur pengamatan. Hama dan 

penyakit yang dominan ditemui pada fase vegetatif dan generatif berupa pelipat 

daun, penggerek batang padi, tikus, burung, keong mas, dan blas. Analisis 

resampling bootstrap didapatkan pada ukuran contoh 1, 3, 6, dan 9 transek 

dibandingkan dengan 15 transek di kedua fase tersebut tidak berbeda nyata. Hasil 

uji T didapatkan keragaman ada fase generatif tidak memiliki pengaruh nyata 

dibandingkan 15 transek, namun berbeda dengan fase vegetatif yang adanya 

pengaruh terhadap 15 transek. 

 

Kata kunci: bootstrap, locus map, OPT, pemetaan partisipatif, POPT  
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SUMMARY 

AZKIA NAILA ROHMAH. Participatory Mapping Based on Cellular Technology 

to Identify Pest and Disease Attacks on Rice Plants. Supervised by HERMANU 

TRIWIDODO, ALI NURMANSYAH, and AKHMAD ARIFIN HADI. 

Observation of plant pests and diseases (OPT) is one of the application 

concepts of integrated pest management. POPT observations still use conventional 

methods in the form of direct visual observation. Currently, there are tools that can 

record locations in real-time and are online-based to identify OPT information 

spatially. Participatory mapping is a method of data collection that involves the 

wider community and is online-based, which can be applied to improve 

understanding of mapping. The activity can also obtain accurate data so that it can 

become one of the methods in conducting pest and disease observation methods on 

plants by POPT on a wide and sustainable scale. This study aims to identifying OPT 

attacks on rice plants with Locus Map application. 

This research was conducted from November 2023 to June 2024. The 

participants involved in this study were 15 farmers located in 15 transect in the 

villages of Jatireja, Sukatani, and Kiarasari, Compreng District, Subang Regency. 

Each transect was observed for 1 km using the Locus Map application, with 

observations conducted twice at intervals: the vegetative phase (20 DAP) and the 

generative phase (60 DAP). The data obtained was then processed for hotspot and 

bootstrap analysis. 

Based on the hotspot analysis using Getis Ord Gi*, there were pest and 

disease attacks in certain segments along the observation path. The dominant pests 

and diseases found in the vegetative and generative phases were leaf folders, rice 

stem borers, rats, birds, golden snails, and blast. For the bootstrap resampling 

analysis, it was found that the sample sizes of 1, 3, 6, and 9 transect units compared 

to 15 transects in both phases were not significantly different. The results of the T-

test showed that diversity in the generative phase had no significant effect compared 

to the 15 transects. However, in the vegetative phase, there was an influence on the 

15 transects. 

 

Keywords: bootstrap, crowdsourcing, locus map, OPT, POPT 
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